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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

permasalahan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan perencanaan kebutuhan dan penganggaran di Kantor Sinode 

GMIT sudah terkoordinasi dengan baik  

2. Pengadaan asset pada kantor sinode GMIT telah dilakukan sesuai dengan 

aturan peraturan pokok perbendaharaan. 

3. Pemanfaatan dan penggunaan asset pada kantor sinode GMIT ditemukan 

bahwa pemanfaatan inventaris barang dimulai dengan penentuan 

kebutuhan kantor dengan mengidentifikasi inventaris barang. 

4. Pengamanan dan pemeliharaan aset di kantor sinode GMIT dilakukan 

secara teratur dan disesuaikan dengan jenis barang, nilai, dan kebutuhan 

organisasi.  

5. Pemusnahan dan penghapusan asset milik sinode GMIT dilakukan apabila 

tidak dapat digunakan, tidak dapat dimanfaatkan, dan tidak dapat 

dipindahtangankan atau terdapat alasan lain sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
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5.2 Implikasi Teoritis 

1. Nugroho (2003:119) mengemukakan Pengelolaan merupakan kegiatan 

merubah sesuatu hingga menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi 

dari semula. Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai untuk melakukan 

sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih 

bermanfaat. Menurut Peraturan Pokok Perbendaharaan (PP) No 24 Tahun 

2005, aset tetap adalah suatu jenis investasi jangka panjang yang dimiliki 

oleh perusahaan atau instansi pemerintahan untuk mendukung aktivitas 

operasional mereka. Aset tetap memiliki masa manfaat yang lebih dari satu 

tahun dan digunakan secara terus-menerus dalam kegiatan bisnis atau 

pelayanan publik.Peraturan Pokok Perbendaharaaan (PP) No 24 Tahun 2005 

adalah sebuah peraturan yang mengatur tentang prinsip-prinsip dasar, 

standar prosedur, dan pedoman teknis bagi instansi pemerintah dalam 

mengelola aset tetap 

2. Penelitian ini membahas beberapa teori yang berkaitan dengan pengertian 

aset tetap serta prinsip-prinsip dalam pengelolaannya berdasarkan PP No 24 

Tahun 2005. Beberapa teori tersebut adalah: 

a. Teori Aset Tetap 

Aset tetap adalah suatu jenis investasi jangka panjang yang dimiliki oleh 

perusahaan atau instansi pemerintahan untuk mendukung aktivitas 

operasional mereka. 

b. Teori Pengelolaan aset tetap  



 

 

 

  44 

 

Teori ini menjelasakan tentang pentingnya penggeloaan aset tetap pada 

intansi pemerintahan agar dapat memberikan manfaat optimal bagi 

perusahaan. 

c.  Teori Akuntansi Asset Tetap 

Teori ini menekankan pada perlunya adanya sistem akuntansi yang baik 

guna memudahkan proses pelaporan data terkait asset tersebut kepada 

stakeholder internal maupun eksternal instansi pemerintahan yang 

bersangkutan. 

 5.3 Implikasi Terapan 

  Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan beberapa masukan 

bagi Sinode GMIT diharapkan dapat mempertahankan efektivitas pengelolaan 

aset serta meningkatkan pelaksanaan sistem dan prosedur pengelolaan aset 

dan pencatatan aset/inventaris sebaiknya segera di upgrade ke versi 

digitalisasi untuk memudahan pegawai dalam memanajemen aset yang lebih 

baik dan kepada para penelitian selanjutnya dengan topik yang sama 

diharapkan dapat menggunakan metode analisis dan objek penelitian yang 

berbeda sehingga dapat memperkaya wawasan keilmuan khususnya di bidang 

akuntansi. 

 

 

 

 

 


